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ABSTRAK 
Penggunaan sarana media komunikasi saat ini telah berkembang begitu pesat seiring dengan kemajuan 

teknologi komunikasi, dimana kita diperhadapkan kepada banyak pilihan untuk dapat 

menyampaikan/mengakses informasi baik melalui media konvensional seperti media cetak maupun media 

elektronik dan yang paling berkembang adalah media sosial. Pemanfatan media sosial saat ini tidak hanya 

sekedar bicara tentang informasi seputar infotaimen, akan tetapi sudah merambah ke informasi publik juga 

penyebaran tentang promosi kesehatan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi 

kepada masyarakat bahwa media sosial tik tok tidak hanya untuk media kesenangan saja, akan tetapi bisa 

juga digunakan untuk mencari informasi terkait kesehatan. Metode pelaksanaan kegiatan dengan cara 

pemberian ceramah dan praktek penggunaan media sosial tik tok secara langsung. Peserta pada kegiatan 

ini adalah warga di Somenggalan Jambidan Banguntapan Bantul Yogyakarta berjumlah 36 orang 

diantaranya ibu rumah tangga dan kelompok remaja karangtaruna setempat. Kegiatan ini dillaksanakan di 

Aula desa tersebut setelah mendapatkan ijin dari kader setempat. Pelaksanaan kegiatan pemanfatan media 

sosial tik til untuk sarana promosi kesehatan ini mendapat apresiasi oleh peserta edukasi, karena baru 

mengetahui bahwa media sosial ini tidak hanya untuk tempat mencurahkan isi hati akan tetapi juga bisa 

menjadi sarana edukasi kesehatan. 

 

Kata kunci: media sosial; promosi kesehatan; tik tok   

 

SOCIAL MEDIA UTILIZATION OF TIK TOK FOR HEALTH PROMOTION 

 

ABSTRACT 
The use of means of communication media today has grown so rapidly along with the advancement of Communication 

Technology, where we are faced with many options to be able to convey/access information both through 

conventional media such as print media and electronic media and the most developed is social media. The use of 

social media today is not just talking about information about infotainment, but has penetrated into public 

information as well as the spread of Health Promotion. The purpose of this activity is to provide information to the 

public that Tik Tok social media is not only for pleasure media, but can also be used to find information related to 

health. The method of implementation of activities by giving lectures and the practice of using social media tik Tok 

directly. Participants in this activity were residents in Somenggalan Jambidan Banguntapan Bantul Yogyakarta 

totaling 36 people including housewives and local karangtaruna youth groups. This activity was carried out in the 

Village Hall after obtaining permission from local cadres. The implementation of social media utilization activities tik 

til for health promotion facilities received appreciation by the educational participants, because they just learned that 

social media is not only for a place to pour out their hearts but also can be a means of Health Education. 

 

Keywords: health promotion; sosial media; tik tok 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan sarana media komunikasi saat ini telah berkembang begitu pesat seiring dengan 

kemajuan teknologi komunikasi, dimana kita diperhadapkan kepada banyak pilihan untuk dapat 
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menyampaikan/mengakses informasi baik melalui media konvensional seperti media cetak 

maupun media elektronik dan yang paling berkembang adalah media sosial. Pengertian media 

sosial adalah sebuah media on line, dimana para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, 

berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial (Facebook, Youtube, Myspace dan 

Twitter), wiki, forum dan dunia virtual. Dalam penggunaan media sosial yang paling sering 

digunakan orang adalah jejaring sosial, karena situs ini memungkinkan orang untuk membuat 

web page pribadi, yang dapat terhubung dengan teman-teman untuk berbagi informasi dan 

berkomunikasi (Hernawati, 2020).  

 

Dari sekian banyak jejaring social, penggunaan Facebook dan Twitter yang paling banyak 

digandrungi orang karena lebih praktis, ekonomis dan murah penggunaannya. Cukup memiliki 

smartphone maka kita sudah dapat mengakses informasi kapan dan dimana saja melalui media 

social, dan yang paling menarik karena kita dapat menyampaikan informasi terkait dengan 

kegiatan-kegiatan kita, baik yang sifatnya pribadi maupun kelompok (Hernawati, 2020). 

Penggunaan media sosial telah merambah hampir semua lapisan dan golongan, baik pejabat 

pemerintahan, pengusaha, pedagang, Ustas, mahasiswa, pelajar, dll. Penggunaan sosial media 

pertama kali dilakukan melalui pengiriman surat elektronik pertama oleh peneliti ARPA 

(Advenced Research Project Agency) pada tahun 1971, yang berkembang melahirkan situs 

GeoCities tahun 1995 yang melayani Web Hosting yaitu layanan penyewaan penyimpanan data 

website agar halaman website bisa diakses dari mana saja. Kemudian lahir namanya situs jejaring 

siosia lpada tahun 1997, pada tahun 1999 muncul situs untuk membuat blok pribadi, 

yaitu Blogger, yang menawarkan penggunanya bisa membuat halaman situs sendiri yang dapat 

memuat hal tentang apapun termasuk hal pribadi, tanpa mengeluarkan uang banyak dan tenaga 

kerja. Pengguna sosial media bebas membuat pesan, mengedit, menambahkan, memodifikasi 

tulisan, gambar dan video, grafis dan sebagainya. Semua dapat dilakukan sendiri tanpa bantuan 

orang lain, praktis bukan?  Inilah yang menyebabkan media sosial berkembang begitu pesat 

(Hernawati, 2020). 

 

Pandemi COVID-19 yang masih berlangsung saat ini menunjang meningkatnya pemanfaatan 

teknologi digital untuk mendukung aktivitas di berbagai bidang, termasuk pada infrastruktur 

kritis nasional. Salah satu yang kemudian disorot oleh pemerintah adalah sektor kesehatan karena 

memiliki peran penting di masa pandemi ini. Pemanfaatan teknologi digital juga didorong 

desakan dari WHO (World Health Organization) terhadap Kementerian Kesehatan di seluruh 

dunia untuk memanfaatkan teknologi informasi. Hal ini untuk meningkatkan pelayanan kesehatan 

yang lebih baik bagi masyarakat (Waranggani, AS, 2021). Aplikasi tiktok di tahun 2020 

berkembang pesat dan menjadi budaya baru di Indonesia. Meskipun aplikasi tersebut sudah ada 

sejak tahun 2018 namun belakangan ini aplikasi tersebut banyak digandrungi oleh masyarakat 

berbagai usia. Pada awal munculnya aplikasi tersebut sempat diblokir oleh Kementerian 

Komunikasi dan Informatika dengan alasan aplikasi tersebut memberikan dampak negatif untuk 

anak – anak. Setelah 2 tahun berlangsung aplikasi tik tok menjadi trend dan budaya baru buat 

masyarakat Indonesia (Utama, L & Bestari, NP , 2018). 

 

Banyak orang yang menggunakan aplikasi Tik tok untuk sekedar berkreativitas atau memberikan 

informasi mengenai suatu hal. Lewat video dan lagu yang ditampilkan diaplikasi ini 

memudahkan informasi dapat disampaikan dan dapat memberikan rangsangan untuk yang 

melihatnya, menirukan atau bahkan menyebarkannya. Banyaknya masyarakat Indonesia terutama 

masyarakat Yogyakarta yang sudah banyak menggunakan internet menjadikan pangsa pasar yang 
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menjanjikan untuk manajemen mempromosikan produknya usahanya dengan menggunakan 

media sosial terutama tik tok (Dewa, CB & Safitri, LA, 2021). Adanya FYP pada aplikasi Tik 

Tok memudahkan pengguna untuk dapat melihat konten video yang menarik, menghibur, 

mengedukasi, dan banyak dibicarakan orang lain (viral) dengan mudah. Konten video mengenai 

edukasi tentang informasi kesehatan di masa pandemi COVID-19 yang dibuat oleh tenaga 

kesehatan memiliki kesempatan untuk bisa masuk ke dalam FYP dan menjangkau lebih banyak 

pengguna. Hal ini berarti lebih banyak masyarakat yang melihat video tersebut dan diharapkan 

meningkat kesadarannya untuk mengikuti informasi kesehatan mengenai COVID-19. Aplikasi 

Tik Tok bisa menjadi salah satu platform yang bisa di manfaatkan untuk melakukan campaign 

online seperti hastag gerakan cuci tangan. Maka dari itu, media online sangat diperlukan sebagai 

sarana komunikasi dan juga sebagai sarana hiburan (Asrat, S & Kalaloi AF, 2022). Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat bahwa media sosial tik tok 

tidak hanya untuk media kesenangan saja, akan tetapi bisa juga digunakan untuk mencari 

informasi terkait kesehatan.  

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian menggunakan media PPT dan ceramah, juga praktek 

menggunakan media sosial tik tok untuk informasi dan promosi kesehatan. Pelaksanaan kegiatan 

ini pada hari Minggu tanggal 6 dan 13 Maret 2022 di Aula RT 1 Somenggalan Jambidan 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. Peserta pada kegiatan ini berjumlah 36 orang diantaranya ibu 

rumah tangga dan remaja karangtaruna setempat. Perijinan mengutamakan kepada kader 

setempat yaitu ketua RT 1 setempat dan koordinasi terlaksana dengan disetujuinya kegiatan 

edukasi promosi kesehatan melalui pemanfatan media sosial tik tok. Sementara itu untuk tahap 

evaluasi pengabdi menggunakan metode pre-test dan post test yang hasilnya kan disajikan pada 

hasili evaluasi setelah kegiatan dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi adalah proses kegiatan belajar setiap individu atau kelompok yang tujuannya untuk 

meningkatkan kualitas dari pola pikir, pengetahuan serta mengembangkan potensi dari masing-

masing individu. Dusun Somenggalan Jambidan Banguntapan Bantul Yogyakarta ini adalah 

dusun yang termasuk area pinggiran kota yang memiliki akses informasi lumayan luas, akan 

tetapi informasi penggunaan media sosial tik tok untuk promosi ataupun pencarian informasi 

tentang kesehatan melalui media sosial ini masih minim, terutama ibu rumah tangga yang 

notabene kurang update informasi yang sedang berkembang saat ini. Maka dari itu, perlu 

dilakukan edukasi tentang pentingnya pemanfatan media sosial tik tok untuk sarana promosi 

kesehatan.   

 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

a. Tahap Awal  

Pada tahap ini Pelaksana dan tim mengajukan perijinan dari RT setempat untuk bisa 

melaksanakan kegiatan edukasi ini pada tanggal yang terterar pada proposal kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Tim dan pelaksana lapangan bekerjasama dengan RT setempat 

memberikan arahan kepada warga untuk berkumpul di Aula RT untuk disampaikan arahan 

tentang edukasi pemanfatan media sosial tik tok untuk promosi kesehatan di era pandemi ini. 

b. Tahap Pelaksanaan kegiatan 

Pada tahap ini pemateri sebelum memberikan edukasi tentang pemanfatan media sosial tik 

tok menggunakan power point, pemateri memberikan kuesioner pengetahuan warga tentang 
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media sosial tik tok untuk diisi sesuai dengan apa yang diketahui. Setelah selesai ada tahap 

pengenalan dan penyampaian materi. Materi disampaikan dengan menitik beratkan kepada 

pengetahuan warga tentang apa itu tik tok dan manfaatnya secara umum. Disamping 

penyampaian materi juga diperlihatkan beberapa hal mengenai manfaat tik tok untuk media 

informasi dan promosi kesehatan. 

 

Beberapa arahan banyak dilakukan oleh tim pelaksana saat penyampaian materi misalnya, 

penggunaan media sosial tik tok dari upload tentang kesehatan terupdate juga cara 

menggunakan media tik tok agar bisa menjadi viral atau selalu bisa keluar pada beranda 

orang yang menggunakan tik tok atau saat inidisebutnya FYP(for Your Pages), tindakan apa 

saja yang harus dilakukan dan memastikan peserta kegiatan pengabdian memperhatikan 

dengan seksama. Adanya FYP pada aplikasi Tik Tok memudahkan pengguna untuk dapat 

melihat konten video yang menarik, menghibur, mengedukasi, dan banyak dibicarakan orang 

lain (viral) dengan mudah. Konten video mengenai edukasi tentang informasi kesehatan di 

masa pandemi COVID-19 yang dibuat oleh tenaga kesehatan memiliki kesempatan untuk 

bisa masuk ke dalam FYP dan menjangkau lebih banyak pengguna. Hal ini berarti lebih 

banyak masyarakat yang melihat video tersebut dan diharapkan meningkat kesadarannya 

untuk mengikuti informasi kesehatan mengenai COVID-19. Aplikasi Tik Tok bisa menjadi 

salah satu platform yang bisa di manfaatkan untuk melakukan campaign online seperti hastag 

gerakan cuci tangan. Maka dari itu, media online sangat diperlukan sebagai sarana 

komunikasi dan juga sebagai sarana hiburan (Asrat, S & Kalaloi AF, 2022). 

 

Tik Tok memiliki banyak fitur, disini peneliti akan membahas empat fitur yang sering 

digunakan dalam membuat sebuah konten dalam aplikasi Tik Tok. Yang pertama yakni 

Musik. Album musik Tik Tok punya banyak lagu dari berbagai kategori musik yang bisa 

dipakai untuk berkolaburasi dengan video yang akan dibuat. Tanpa adanya kecemasan 

perihal perizinan lagunya karena semua telah difasilitasi dengan persetujuan dari pemiliknya 

membut aplikasi ini lebih unggul sehingga tidak terjadinya copyright/ pelanggaran hak cipta. 

Kemudahan untuk membagiakan video maupun foto ini dapat dimanfaatkan ntuk 

menyebarkan kebaikan dan informasi yang positif dalam kehidupan. Dimulai dari hal-hal 

kecil, video-video pendek di Tik Tok dapat sangat mengubah banyak persepsi orang tentang 

sebuah kebiasaan baru, seperti halnya musik pada aplikasi Tik Tok, video pada tiktok 

menggunakan beragam musik, nada hingga lirik memiliki sebuah pesan tersendiri, jika video 

tersebut memberikan informasi tidak mungkin seorang konten creator memberikan musik 

sedih, namun musik tersebut mengikuti tema video seperti apa yang akan kita sampaikan 

(Asrat, S & Kalaloi AF, 2022). 

 

Kedua yakni Countdown Fitur Countdown berfungsi untuk dapat membidik objek yang akan 

direkam dengan otomatis dengan hitungan mundur 3 detik atau 10 detik sehingga 

mempermudah menyiapkan bahan sebelum membuat video untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan. Dengan memiliki sejumlah follower tidak mudah bagi akun kesehatan dalam 

memberikan informasi mereka butuh waktu dan proses yang cukup besar dan lama untuk 

video mereka masuk pada FYP orang-orang. Dalam membangun sebuah brand image 

tidaklah mudah, seperti yang di alami Klik Dokter. Pada awal pandemi hingga pertengahan 

tahun ketika puncaknya Virus Corona banyak media di media sosial berseliweran 

memberitakan keburukan atau negative dari dunia kesehatan. Itu yang membuat Klik Dokter 
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menjadi antusias untuk mencoba mengedukasi masyarakat dengan terjun ke media sosial 

yang saat ini sedang digemari masyarakat (Asrat, S & Kalaloi AF, 2022).  

 

Ketiga ialah Stiker, Fitur stiker berfungsi untuk membuat video menjadi terlihat variatif 

dengan pilihan sticker yang banyak sehingga mudah untuk menyesuaikan dengan tema atau 

konsep dari video yang diinginkan. Fitur stiker yang diberikan pada Aplikasi TikTok 

sangatlah variatif seperti contoh stiker dibawah ini: 

  
Gambar 1. Sumber: Screenshoot Fitur Stiker pada Aplikasi Tiktok 

 

Dari bergamnya stiker tersebut dapat membantu menyesuaikan kebutuhan dalam pembuatan 

sebuah video atau konten agar lebih bervariatif dan juga tidak membosankan bagi 

masyarakat yang menontonnya. Dan setap stiker pun memiliki arti atau makna yang berbeda 

yang disesuaikan dengan tema video yang disampaikan Fitur-fitur yang ada pada Aplikasi 

TikTok juga tidak rumit dan cukup memudahkan para pengguna nya dalam memulai 

membuat konten dan juga vidio seperti yang mereka inginkan (Asrat, S & Kalaloi AF, 2022). 

Selanjutnya dilakukan sesi tanya jawab, dimana pada sesi ini diharapkan peserta mengetahui 

teori dan cara penggunaan media sosial tik tok untuk media promosi kesehatan yang mudah. 

 

c. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini semua peserta di kondisikan di aula RT untuk dilaksanakan evaluasi kegiatan 

edukasi ini dengan memberikan post test dari hasil praktek penggunaan media sosial tik tok 

untuk media promosi kesehatan dan hasilnya sebagai berikut:  

Tabel 1.  

Indikator pencapaian pelaksanaan kegiatan Pengabdian. 

Indikator Keberhasilan Sebelum edukasi Setelah edukasi 

100% peserta memahami pengertian media 

sosial tik tok 

70 % 95% 

95% Peserta memahami penggunaan media 

sosial tik tok secara umum 

60% 90% 

95% Peserta memahami manfaat dari media 

sosial tik tok untuk media promosi kesehatan 

60% 95% 

90% Peserta memahami cara memanfaatkan 

media sosial tik tok secara mudah untuk media 

promosi kesehatan dan informasi lainnya 

55% 90% 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan pengetahuan dan pemahaman 

peserta meningkat dan memahami pentingnya media sosial tidak hanya sebagai hiburan 
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semata, akan tetapi bisa digunakan untuk media promosi kesehatan bagi masyarakat umum. 

Pemberian edukasi ini terkait dengan kurangnya pengetahuan dan pemahaman kepada warga 

sekitar tentang manfaat lain dari media sosial tik tok. Hasil yang diperoleh sudah sesuai 

dengan target yang ingin dicapai oleh pelaksana kegiatan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pemanfatan media sosial tik tok untuk media promosi 

kesehatan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1)Kegiatan pengabdian ini sangat membantu 

peserta dan masyarakat umum terutama ibu rumah tangga dan remaja karangtaruna dalam 

memberikan pengetahuan akan pemanfatan media sosial secara positif terutama untuk media 

promosi kesehatan. 2)Peserta memahami manfaat lain dari media sosial tik tok dan cara 

penggunaan fitur – fitur yang ada pada aplikasi tik tok. 3)Berdasarkan hasil pre-test dan post test 

diketahui bahwa pengetahuan dan pemahaman peserta meningkat setelah dilakukan pelatihan 

pemanfatan aplikasi. 4)Pengabdi menyampaikan materi dan simulasi kegitan pengabdian dengan 

baik dengan meningkatnya pengetahuan dan pemahaman peserta tentang pengetahuan dan 

pemanfatan media sosial secara positif dalam medai promosi kesehatan setelah dilakukan 

edukasi. 
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